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ABSTRAK

Nurmadina, 2022, Peninghatan Hasil Belojar Bahasa Indonesio  poda
Kererampilan Menyvimak melalul Pengeunagan Media Audio Viswal Siswa Kelas IV
SN 20 Alesipithio Kecamatan Ma'rang Kabupaten Panghkep. Sknipsi Sarjana
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pembimbing 1 Aliem Bahri dan pembimbing 11
Anmn Asnidar.

Mazalsh dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar bahasa
Indonesia pada keterampilan menyimak siswa kelas 1V, Rumusan masalah vaitu
bagaimana peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada Keterampilan
menyvimak melalui penggunaan media gudio visual siswa kelas IV SDN 20
Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep? Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada keterampilan
menyimak melalw penggunaan media audio visual siswa kelas IV di SDN 20
Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penclitian tindakan kelas, Fokus penelitian ini yain penggunaan
media audio visual dan hasil belajor bahasa Indonesia pada keterampilan
menyimak. Subjek penelitian adalah satu orang guru dan siswa kelas 1V SDN 20
Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep Tahun Ajaran 20212022,
dengan jumish siswa sebanyak 11 orang yvang terdir dari 5 orang laki-laki dan 6
Uring perempuan,

Teknik pengumpulan daa yang digunakan adalah observasi, tes. dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digusakan adalah teknik analisis data
kualitatif dan kvantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media
audio visual meningkatkan akrivitas gure vaiw pada siklus | berada pada kategori
cukup yaite 79.16% sedangkan pada siklos [ berada pade kategori baik yai
95.83%, hegitu pula pada siswa di siklus | beradz pada kasegori cukup yaitu
19.16% dan siklus 1l berada pads katcgon baik yaitu 95,83%, sehingga
menychabkan terjadinya peningkatan hasil belajar. Peningkatan i dapat dilihat
dari hasil belajar siswa pada setiap siklus, yaitu pada siklus | sebesar 55%,
sedanghan pada siklos 11 sebesar 82%. Schingga dapat disimpulkan bahwa melaui
pengeunman media sudio visual dalem pembelajaran secara maksimal maka
berdampak pada peninghkaran hasil belajar bahasa Indonesia pada keterampilun
menvimak siswa kelas TV SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten
Pangkep.

Kata kunci: teterampiian menvimak, media audio visual, video,

vil
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BAR 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belubang

Menunat UL No. 20 tahun 2003, Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan sussana belajar dan proses pembelajaran agar
peseria didik secara aknf mengembangkan potensi dirinva untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya. masyarakat, bangsa,
dan Negarn.

Kasus pandemi telah memhawa banyak perubaban dalam bidang
pendidikan karena banyok pembatasan aktivitas., Pembatasan aktivitas yang
ditetapkan  pemerintah,  mengakibatkan  munculnya  permasalahan-
permasalahan dalam ranah pendidikan. Banyak seholah yang terpaksa
menunda masuk sekolah, melaksanakan sekolah daring, atavpun gabunpan
scholah danng dan luring. SDN 20 Alesipitto merupakan salah satu sekolah
dasar di Kabupaten Pangkep yang terdampak eovid-19.

Berdasarkan  observasi yang telah dilakukan, pelaksannan proses
pembelajuran di SDN 20 Alesipitio dilakukan dengan menggabungkan antara
belajar secara daring dan luring. Dampak pemberlakuan pembelajaran secara
daring dan luring vaitu rendahnya hasil belajar siswa.

Faktor yang menyebabkan rendahnyva hasil belajar vaitu siswa malas
datang ke sekolah karena pandemi covid /¥ yang membatasi berbagai
aktivitas, pembatasan jam sekolah mengurangi waktu belajar siswa sehingga

pembelajaran susah dimengerti, masih banyak siswa vang tidak memiliki
i




[ 2]

fasilitas untuk sekolah daring, dan masih banvak siswa maupun gury yang
kurang paham tentang pengpunaan teknologi dalam pembelajaran.

Permasalahan wama di kelas 1V SDN 20 Alesipitto kecamiatan
Ma'rang Kabupaten Pangkep vaitu rendahnya hasil belajar siswa pada
pernbelajaran menyimak. Kondisi sekolah masih kekurangan sumber dan
media yang memadai untuk menunjang pembetajaran. Media yang digunakan
di sekolah monoton yaitu media audio berups speaker vang dirass sangat
membasankan bagi siswa dan pembelajaran daring melalui aplikas) whatsapp
hanys mengzunakan LKS vang dikivimkan oleh gur sehingea siswa kurang
semangat untuk mengikuti pembelajaran.

Rendahnya hasil belajar menyimak mata pelajaran bahasa Indencsia
pada siswa Leas IV dilihat dani kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata
pelajaran bahass Indonesia, Dari 1] jumlah siswa, hanya 4 siswa (36%) yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pads mata pelajaran bahasa
nelomesia yaiu: 70, sedangkan 7 siswa (64%) lainnya belum mencapai kKM,
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, penycbab permasalahan adalsh
rendahnya keterampilan menvimak siswa dan kurangnya penemapan media
pembelajaran. Sebagn seorang guru hendaknya berusaha mengetahui media-
media penthelajaran yang membuat siswa lebih akiif dan semangat dalam
mengikuti pembelajaran. Media vang dimaksud sesuai dengan kebutuhan
siswa dan materi yang akan diajackan, Salsh sstu media pembelajaran yang
cocok umuk proses pembelajaran menyimak dan membuat siswa lebih

semangat belajar di masa pandemi yaity media audio visual,




Media audio visual adalah jenis media pembelajaran vang selain
mengandung unsur suara, juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
Media ini melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus dalam
salu proses (Trivadi, 2015: 232).

Berdasarkan  penelitian-penelitian  sebelumnya yang membuktikan
bahwa penggunaan media audio visual dapar meningkatkan keterampilan
menyimak pada siswa, Melihat kenyataan di lapangan balwa pembelajaran
dengan cara konvensional dirasa sudah tidak cocok digunakan untuk menarik
perhatian  siswa _pada pembelajaran menyimak, kemudian melihat  hasil
observasi bahwa siswa lebih tertarik untuk menonton video dibandingkan
mendengarkan penpelasan materi dari gura dan kondisi pembelajaran saat ini
vang mengharnskan siswa untuk belajar secars daring schingga siswa di SDN
200 Alesipitto melaksanakan pembelajaran gabungan antara daring dan luring
varig membuat siswa lebih banyak mengoperasikan handp/fone.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik umuk mengitasi
dan meningkatkan keterampilan menyimak siswa dengan mengadakan suatu
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: peningkatkan hasil belajar
hahasa Indonesia pads keterampilan menyvimak melslui penggunann media
audio visual siswa kelas [V SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang

Kabupaten Panckep,

B. Masalah Penclitian
. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di aas dapmt disimpulkan bahwa

identifikasi masalah duri penelitian ini yait:




a) Rendahnys keterampilan menyimak pada siswa.

b) Kurangnya pemahaman guru terhadap penerapan media pembelajaran
vang cocok untuk pembelajaran keterampilan menyimak.

¢) Siswa kurang semangat mengikuti pembelajaran selama masa pandemi

Ceried- 16,

[ ]
v

Alternatif Pemecahan Masalah
Berdasarkan analisis permasatahan di atas, langkah selanjumya peneliti

merencanakan  alwernaul pemecaban masalah umtuk memperbaiki proses
pembelajaran. Peneliti mengambil altermatil pemecahan  masalah  yairu
meninghatkan keterampilan menyimak siswa melalui penggunaan media andio
visual dalam pembelajaran sehingga dapat membantu gure menentukann
penggunaan media vang cocok untuk pembelajaran menyimak dan siswa akuan
rermotivasi untuk mengikuti pembelajaran.
3. Rumusan Masainh

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masaiah dan penelitian ini
vaitu  bagaimana  peningkatkan hasil belyjar bahasa  lodonesin  pada
keterampilan menymmak melalui penggunaon media audio visual siswa kelas
IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep?
C, Tujuan Penclitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka
tujuan penelitian ini yaitu mendeskripsikan peningkatkan hasil belajar bahasa

Indonesia pada keterampilan menyimak melalui penggunaan media audio

visual siswa kelas 1V di SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten

Pangkep.
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. Manfaat Penelitian
|. Mantam Tearetis

& Melahn penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar dan peneliti
memiliki pengetahuan dan pemahaman tentang media pembelajaran
audio visual dalam menunjang peningkatan hasil belajar siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan dalam
melakukan penelitian selamjutnya guna memperolch pengetahuan
tentang penggunaan medis sudio visual dalam permbelajaran.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi gumi, penelitisn ini bermanfaat untuk perbaikan kualitas
pembelajaran melalui penggunaan media audio visual,
b. Bagi siswa, hermanfaat untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami materi vang diajarkan,
¢ Bagi penelit, menambah pengalaman tentang pengcunaan media audio
visual di sekolah dasar, menambah wawasan din keterampilan pencliti,




BAR I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajinn Pustaka
1. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar

1} Belajar

Belajar adalah usaha vang dialakukan sescorang untuk memperolch
pengetahuan baru melalui pengalaman. Aunurrahman (2009: 35), menyatakan
hahwa belajar adalah suatu proses perubahan tinghkah laku pada siswa akibat
sdanya interaksi antara individu dan lingkungan melalui pengalaman seria

Slameto, 2010 2 mengatakan hahwa belajar sebagai suatu proses
usaha yang dilakukan oleh seseorang umuk memperoleh suatu perubahan
tinghah Jaku vung baru secara keseluruban sebagai hasil penpalaman dalam
mternksi dengan lingkungannya. Lebih jauh, Hamdani 2011: 21 menjelaskan
bakwa belajar merupokan perubahan tingkah laku stau penampilan scscorang
dengan scrangkaian kegiatan vang dilakukan,

Berdasarkan uran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah bentuk usaha sesporang dalam proses perubahan tingkah laku
berdasarkan aktivitas vang dilakukan dalam lingkungannya.

2} Hasil Belajar
Menurut Nawawi (dalam Susanto, 2013: 5), hasil belajar adalah

tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
[



vang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah

pelyjaran tertemu. Lebih lanjut, Susanto (2013: 5) menjelaskan bahwa hasil

belajar merupakan perubahan perilaku schagai dampak dari belajar dalam
bentuk pemekaran kecakapan-kecakapan potensial vang dimiliki seseorang
vang tercermin pada tiga aspek vaitu kognitif, afekiif dan psikomotorik,
kemampuan dan potensi dasi siswa dapar dilibat dari hasil belajamya,
jika hasil belajar siswa menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi semua
komponen vang dibutubkan maka wjian  pembelajaran sudoh  dikaakan
tercapai dan tentunya hal tersebut dapat dilihat melalui evaluasi pembelajaran.

b Fakior-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Terdapat dua faktor yang mempengarubi hasil belajar yaitu fakior
intemal dan faktor eksternal. Samsuri, (2017 15) menyatakan bahwa faktor
yang mempengaruhi hasil belajar dijelaskan sebagai berikut:

I} Faktor internal yaitu faktor vang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebil
ditekankan pada faktor dad dalam individu yang belajar seperti faktor
psikologis, antara lain: motivasi, pethatian, pengamatan, dan tanggapan,

2 Fakior ckstemal merupakan pencapaian wguan belajar perlu diciptakan
adanya sistem linghungan belajar yang kondusif. Hal ini berkaitan dengan
laktor dari luar siswa seperti pengetahuan. penanaman konsep dan
keterampilan dan pembentukan sikap.,

I, Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar
4. Pengertian Bahasa
Bahasa merupakan pesan vang disampaikan dalam bentuk ekspresi

sebagai alat komunikasi pada situasi tertentu dalam berbagai aktivitas, Bahasa




juga merupakan deretan bunyi vang bersistem sebagai alat vang menggantikan
individzal dalam menyatakan sesuatu kepada lawan tutur yang kemudian
direspon sehingga terjalin komunikasi yang baik (Noermanzah, 2019: 306).
Menurut Santosa, 2009: 111-112 bahasa merupakan alst komunikasi
antar anggots masyarakat berupa lambing bunyi ujaran vang dihasilkan oleh
alat ucap manusia. Babasa vang digunakan sebagai alal komunikasi antar
anggota masyarakat terbagi atas dua unsur wama vaitu bentuk dan makna.
Dengan  demikian, bahasa dapat distikan scbagai  suatu  alat
komunikasi kepada lawan bicara schingea pembicara dapa: menyampaikan
suatu gagasannya kepada pendengar. Tentunya babasa yvang diganakan di
Indonesia secars nasional yaitu bahasa Indonesia.
b, Tujuan Pembelajamn bahasa Indonesia
Belajar bahasa hakikatnya adalah belajar berkomunikasi dan belajar
sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai-nilsi kemanusiaannya,
Adapun tujuan pengajaran bahasa Indonesia dapar ditemukan dalam berbagai
dokumen.
Permendiknas 22 tahun 2006 tentang Standar 1si, diarahkan seperti:
I'h Sarana pembinaan kesatunn dan kesatuan bangsa,
Ib Sarana  meningkatkan pengetahuan dan  keterampilan dalam  rangka
pelestarian dan peagembangan budaya.
3) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan

mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

4) Sarzna penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yvang baik untuk

berbagai keperluan menyvanpkut berbagai masalah.




J) Surana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui kesusatraan
Indonesia,
¢. Pembelajoran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Pembelgjaran  bahasa Indonesia di  sekolah  diharapkan dapat
meningkatkan  kemampuan  siswa  untuk  berkomunikasi  dalam  bahasa
Indonesia dengan baik dan benar, haik secara lisan maupun tuhs, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia Indonesia,
Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
berkomunikasi baik lisan maupun tulis,

Herdasarkan kurikulum., ruang lingkup mata pelajaran  hahasa
Indonesia mencakup komponen kebahasaan, keterampilsn berbahasa yang
meliputi empat aspek yaitu mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca,
dan menulis, serta apresiasi bersastra (Wijayanti, 2014: 4),

Rahmawati, 2013: 12-13, menjelaskan bahwa mata pelajaran bahasa
[ndonesia terdini dari empat aspek keterampilan UHAma yait:

11 kemampuan Menyimak

Kemampuan  untuk  memahami  dan  menalsickan pesan  vang
disampaikan secara lisan olch orang lain. Menyimak merupakan suatu faktor
yang penting dalam kehidupan manusia karena melalui kegiatan menyimak,
manusia dapat mengetahui  berbagai  informasi vang diperlukan dalam
kehidupan.

I} Kemampuan Berbicara
Kemampuan berbicara yaitu kemampuan untuk menyampaikan peesan

secara lisan kepada orang lain. Pesan yang dimaksud adalah pikiran, perasaan,
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sikap, tanggapan, penilaian, dan lain sebagainya. Kemampuan berbicaraseperti
berdiskusi, berdebat, berpidato, menjelaskan, bertanva, menceritakan, dan
melaporkan.
3} Kemampuan Membaca

Kemampuan membaca adalsh kemampuan untuk memahami dan
menafsickan pesan yang disampaikan orang lain dalam bentuk 1ulisan.
roemampian in: dapat berupa memahami makna yang disampaikan penulis.
4) Kemampuan Menulis

Femampuan menufis yaitn menyampaikan pesan kepada pihak lain
secara tertulis, Remampuan ini beckaitan dengan kemabiran siswa menvusun
dan menuliskan simbol-simbol tertulis, mengungkapkan pikiran, pendapat,
sikap dan perasaannya secara jelas sehingga dapat dipahami oleh orang lain.

Berdasarkan uraian di atas, pembelajaran bahasa Indonesia bermanfiut
untuk membantu siswa dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan
berbahasa yang kelak akan diterapkan dalam kehidupan.
d. Pembelajaran Puisi
I) Pengertian Puisi

PPuisi adalah sebuah hasil cipta yang berbentuk bait dan baris dengan
memperhatiban pilihan kata, whknik penulisan, dan aspek bumvi, schagai
ungkapan pengalaman intelektual, emosional dan imajinatif ( Rozak, 2018 ; 3).
Puisi berarti sebuah karya sastra yang diciptakan secara sistematik sebagai
hasil pemikiran yang ditvangkan dalam tulisan dan diharpakan apa hendak

disampaikan kepada pembaca atwu penikmat puisi dapat tersampaikan dengan

baik.
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2} Pengembangan Materi Ajar Puisi di SD
A} Penciptaan

Menciptakan berani membuat atau mengadakan sesuatu yang baru,
Pengembangan materi ajar puisi mebalui cara penciptaan berarti membuat
puisi baru yang akan digunakan sebagai materi ajar. Dalam proses penciptaan
puisi, pencarian hal-hal baru untuk disuguhkan kepada pembacalah vang
paling diutamakan (Doyin, 2013; 751
bl Pengalih Wahana

Alih wahana bisa disebut dengan pemindahan atau pengubabian. alam
arfl sempit peminduhan atau pengubahan ity tedadi antar bentuk sen,
musalnya dari puisi berpindah ke prosa. Banyak wujud alih wahana dalam
dunia kescnian seperti penerjemahan, pengadaptasian, ckranisasi. dramatisasi,
dan musikalisasi, Dalam konteks pengembangan materi ajar puisi, digiinak:n
penerjemahan dan pengadaptasian { Doyin, 2013; 76),

L Media Pembelajaran Audio Visual
4. Pengertian Media Audio Visual

Media pembelajaran merupukan salah satu fakior penting yang dapat
mermpenzaruli proses maupun hasil belajar siswa. Agar proses pembelajaran
dapat berjalan dengan baik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran vang
diharapkan maka diperlukan media pembelajaran vang baik untuk dapat
menyumpaikan informasi stan materi pelajaran secara optimal. Penggunaan
media dalam proses pembelajaran sangat penting untuk menunjang kesiatan

pembelajaran khususnya kegiatan menyimak { Apriani, 2018: 5).




Ramli (2012: 85) menyatakan balwa media audio visual adalah adalah
seperangkat media vang secara seremak dapat menampilkan gambar dan suara
dalam waktu yang bersamaan, vang berisi pesan-pesan pembelajaran. Media
pembelajaran ini mempunyai lebib dari sam komponen sehingga merupakan
integrasi dari beberapa unsur sehingga dapat menampilkan svara dan gambar
bergerak secara seremtak telah direncanakan sccara matang, sistematis dan
logis sesuai dengan tujuan dan tingkat kesiapan siswa vang menerimanya.

Sejalan dengan pendapat di atas, Azwan (dalam Cahyadi, 2019: 113)
menyatakan bahwa media audio visual adalah media YANE MEmpunyai unsur
suara dan unsur gambar dengan jenis yang mempunyai kemampuan yang lebih
baik, karena meliputi kedua jenis media auditil (mendengar) dan visual
(melihat). Lebih lanjut, Rodhatul (2009: 111) menyatakan bahwa media tiga
dimensi yang dapat menyampaikan informasi berups suara vang dapat
didengar dan gambar untuk dilihat, dalam waktu yang bersamaan.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa media audio
visual merupakan salah saty media pembelajaran vang melibatkan gambar dun
suara secara bersamaan dalam penyampaiannya sehingga lebih menank bagi
siswa dalam memperoleh suatu materi pembelajaran.

b, Manfaat Media Audio Visual
Menurut  Dale  (dalam  Yuliana, 2018 20), awdio visual dapat

memberikan manfaal asalkan guruy berperan aktif dalam proses pembelajaran,
manfaatnya vaitu:

1} Meningkatkan rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas

2} Membuahkan perubahan signifikan tingkah laku siswa

3} Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa,
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41 Membuat hasil belajar Iebih bermakna bagi berbapai kemampuan siswa,
31 Memberikan umpan balik yang diperlukan yang dapat membantu siswa
menemukan seberapa banvak telah mereka pelajari.
) Memperluas wawasan pengalaman siswa,
¢. Langkah-Langkah Pembelajaran menggunakan Media Audio Visual
Menurut Apriani (2018: 6), langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakan media audio visual yaitus 1) Tahap persiapan, langkah ini
meliputi persiapan bagi guru dan persiapan bagi siswa dalam rangka
pendidikan. Siswa pun harus dipersiapkan untuk menerima program yang
disajikan agar mereka berada dalam keadaan siap untuk mengetahui apa yang
diberikan, bagaimana disajikannya, dan pengalaman-pengalaman yang akan
mereka peroleh: 2) Tahap pelaksanaan, pada tahap ini siswa melihat dan
mendengar. mengikuti dengan seksama tavangan video yang berlangsung; dan
F) Tahap tindak lanjut, aktivitas ini dilakukan untuk memantapkan
pemahaman stswa tentang materi yang telah disampaikan menggunakan media
andio visual
d. kelebihan dan Kekurangan Media Audic Visual
Menurut Sulseman (dalam Yuliana, 2018 20), ada beberapa kelebihan
mengeunakan media audio visual vai:
I} Alat-alat  audio  wisual mempermudah  dalam menyampaikan  dan
memperoleh informasi.
2} Dapat member motivasi,
3} Dapat diulang dalam menambah kejelasan.

4) Twdak membosankan.
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HILIK PERPUSTAKAAN
UHISHUH MAKASSAR

6) Faktor Lingkungan: Faktor lingkungan terdiri dari

{ruangan Jan fasilitas) dan hingkungan sosial yang baik,
71 Fakior Jenis Kelamin: Pria dan wanita memiliki perhatian vang berbeda,
Pria bersifat ohjektif dalam menyimak, sedangkan wanita bersif subjektif
d. Langkah penggunaan Media Audio Visual dalam Fembelajaran Menyimak
Stswa duduk dikursi sembari menunggu tayangan video diputar. Cara
mi dilakukan untuk menjodikan siswa merass teribat dalam mEnonton
tavangan video,
Prosedur vang harus dilakukan pada seat ingin menavangkan video vaitu
sehagai berikut:
|1 Pilihlah video yang ingin anda tayangkan kepads siswa.
2} Katakanlah kepada siswa, schelum menonton video bahwa guru ingin
siswa menyimak dan menganalisis aps vang akan ditavangkan,
31 Putarlah video.
4 Laksanakan kegiatan telaah video (oleh siswa).
31 Lakukanlah cvaluasi hasil telaah video yang telah dilakukan siswa,
¢ hemampuan Menvimak Siswa Sekolsh Dasar
Menyimak  mempunyai  peranan  yang penting dalam  proses
permbelajaran di sekolah dasar. Hal ini karena, kemampuan menyvimak vang
baik dan benar merupakan kondisi awal untuk menghasilkan hasil belajar yang
maksimal. Tujuan utama pembelajaran bahasa adalah agar para siswa terampil
herbahasa, siswa diharapkan teram pil menyimak, terampil berbicara, terampil
membaca, dan terampil menulis {Tarigan, 2008: 64). Kemampuan menyimak

pada anak sekolah dasar dapat diketahui sebagai berikut.
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1y Anak-anak akan mampu menyimak apabila suatn simakan diperdengarkan
dengan nyaring.

2) Anak-anak akan senang dan mampu menyimak dengan baik bila scorang
pembicars menceritakan pengalaman.

3) Anak-anak dapat menyimak serta menunti petunjuk-petunjuk fisan yang
disampaikan dengan jelas.

4) Anak-anak mampu m:nyimuh-ﬁhw;: ide-ide yang terdapat dalam
ujaran atau pembicara.

f. Tes Keterampilan wnﬂk

tes uniuk memahami isi wacana yang dikomunikasikan secara lisan olch

embicara, atau sekedar rekaman video. Pertanyaan-perianyaan yang kurang

longsung ~ sifatnya, termasuk kaitan antara berbagai bagian wacana,

sikap dan melakukan evaluasi terhadap isi wacana, lebih sesuni bagi pescria

tes yang tingkat kemampuan bahasanys tinggi (Utaminingrum, 2015: 15)

Pemiliban wacana dalam tlayangan video untluk peserta tes perlu

diperhatikan karena dari wacana tersebut sejumiah pertanyaan harus dijawah
oleh pesera res sesuai dengan pemahaman terhadap isi wacana. Tes
menyimak dalam penelitian ini dilaksanakan dengan menjawab sejumlah

pertanvaan yang sesuai dengan isi video pembelajaran yang ditayvangkan.

B. Hasil Penclitian vang Relevan

Penelitian terdalulu adalah salah satu acian ativ sumber dalam

melaksanakan penelitian sehingga peneliti mampu menambah teori yang dapat
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digunakan untuk mengkaji penelitian vang akan dilaksanakan. Dari penelitian
sebelumnya, peneliti mengangkal beberapa penelitian scbagai referensi dan
scbagai sumber informasi pada penelitian vang akan dilaksanakan. Penelitian
terdahulu herupa jurmal yang berkaitan dengan penelitisn yang akan
dilaksanakan,

Slamet Triyadi (2015) melakukan penclitian vang berjudul Efektivitas
Penggunaan Media  Audio  Visual untuk Meningkatkan  Keterampilan
Menyimak Siswa pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan  peningkatan nilai  ratarata tes akhic menvimak  setelah
mendapatkan perlakuan efektivitas penggunaan medin aodio-visual dari setiap
siklusnya.

Persamaan penclitian yang dilakukan oleh Slamet Trivadi (2015)
dengan penclitian int adalah sama-sama menggunakan media audio visual dan
mstrumen yang digunakan yaitu lembar observasi, soal tes. serta dokumentasi.
Sedangkan perbedaan penclitian Slamet Trivadi (2015%) dengan penchitian ini
vairu pada penclitian terdnhulu mengaunakan analisis kualitatif sedangkan
penelitian ini menggunakan analisis kualitatif dan kuantitatif.

Patta Lunita (2018) melakukan penclitian dengan judul Pengaruh
Penggunaan Media  Pembelajaran Audio Visual terhadap Keterampilan
Menyimak Cerita pada Hasil Belajar Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD
Negeri 102 Bisoli, Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto. Hasil
belajar siswa pada tes awal (pre-resr) berada pada kategoni sedang, sedangkan
hasil belajar siswa pada akhir pembelajaran (post-test) berada pada kategori

tinggi, sehingga dikatakan hasil belyjar meningkat.



Persamaan ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Patta Lunita
(2018) wyaitu sama-sama menggunakan media audio visual dalam upaya
meningkatkan keterampilan menyimak siswa. Adapun perbedaan penelitian
terdahulu dengan penelitian ini vaitu pada penclitian vang dilakukan Patta
Lunita menggunakan  metode  kuantitatif sedangkan  penelition  ini
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas {PTK).

Septiana Utaminingrum (2015) melakukan penelitian dengan judul:
Pengaruh Media Audiovisual dalam Pembelsjaran Bahasa Indonesia pada
Ketcrampilan Menyimak Cerita Siswa Kelas V SD di Kecamatun Pandak
Santul Daerah |stimewa. Y ogyvakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan habwa
lerdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media audiovisual terhadap
cfektifitas pembelajaran keterampilan menyimak cerita siswa kelas V SD Di
Recamatan Pandak Bantul Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dari nilai Ui
lebih besar dari pada fie (12.353>2.047), dengan nilai signifihansi sebesis
0,640 Tebih kel dari signifikansi 0,05 (0,000<0,05),

Persamaan penclitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Septiana Utaminingrum (2015) vaity sama-sama menggunakan media audio
visual serta instrumen (pre-ress) dan (posi-tesr). Adapun perbedaaan penelition
terdahulu dengan penelitian ini yaitu pada penelitian yang dilakukan Septiana
Utaminingrum mengeunakan metode kuantitatii’ dengan menggunakan |inipung
dalam menghitung nilai hasil tes keterampilan menyimak sedangkan pada
penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dan
menghitung nilai dengan rumus analisis kuantitatif meliputi: rata-rata, nilai

terendah, nilai tertinggi, dan persentase yang dicapai siswa setiap siklus,
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C. Kerangka Pikir

Rerangka pikir peneliti dibangun dari kurangnya  hasil belajar
menyimak peserta didik pada mata pelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran
hahasa Indonesia terdiri dari keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan
menulis. Keterampilan berbahasa yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah keterampilan menyimak. Pada keterampilan menyimak memang harus
menggunakan media pembelajaran yang cocok dan menarik bagi siswa, Salah
satunya melalui penggunsan media audio visual.

Pembelajacan yang akan dilaksanakan vaitu siswa menvimak materi
melalun penayangan video, Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggunakan
media audio visual, terlebih dahulusiswa diberikan untuk mengukur hasil
belajar siswa sebelum penggunaan media audio visual dalam pembelajaran.
Selanjutnya penggunasn media audio visual dalam pembelajaran  vaim
menyimak schuah video dan ditelaah oleh siswa, kemudian siswa akan
men gemukalan hasil telaah video vang telah disimak.

Hasil teluah ditsangkan dalam bentuk tulisan atau menjawab soal-sonl
vang telah disediakan, Hasil siswa akan dionalisis dan akan diperoich hasil
akhir unk melihat keberhasilan penggunaan media awdio visual dalam
pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak. Kerangka pikic
penelitian ini dapat digambarkan dengan bagan berikut ini:




[ PEMBELAJARAN HAHASA DNDONESIA "'“'“F:-;: ;I 1

[ KETTRAMPILAN BERBAMANA ]

[

-
SEDLA AL
VISiTal

AALISES ]

HASIL

AMENYTMAK [ B RIECANA } . MEMBEM A }““{ MENULIS J

Gambar 2.1 Bagan kerangka Pikir
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dalam pembelajaran. Adapun alasan peneliti sehingga mengambil dan memilih

siswit kelas 1V sebagai objek penelition adalah:

4) Adanya masalah yang dialami siswa kelas [V pada hasil belajar.

b) Kemampuan menyimak siswa masih tergolong rendah  schingga
berpengaruh pada hasil belajar bahasa Indonesia karcna gurt dominan

menggunakan metode ceramah yang bagi siswa tidak menarik.

. Faktor vang Disclidiki

Faktor yang disclidiki dari penelitian ini yaitu:

. Fakior siswa, mengamati aktivitas siswa  yang mengikuli  proses
pembelajamn dalam upava peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia
pada keterxmpilan menyimak melalui penggunsan media audio visual
dalam pembelajaran kelas 1V SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang
kabupaten Pangkep.

Faktor puru, mengamati dan memperhatikan aktivitas guru  dalam
mempersigpkan dan melaksanakan kegiatan pembelajamn dalam upava
peningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada keterampilan meny imak
e lalui penggunasn media sudio visual dalam pembelajaran kelas 1V SDN

P

20 Alesipino Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep.

D, Prosedur Penelitian
Penclitian im menggunakan rencana Penelitian Tindakan Kelas yang
merupakan rancangan penelitian berdaur ulang (siklus), Adapun model dan

penjelasan untuk masing-masing tahap pada siklus, dapat dilihat pada gambar
berikut:
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Penjelasan bagan di atas, sebagai berikut:
. Perencanaan
Perencanaan  rindakan  adalah  persiapan  perencanaan  tindakan
pembelajaran menyimak dengan penggunaan media audio visual, dalam
meningkatkan hasil belajar siswa dengan langkah-langkah sebagai berikut:
al Membual perencanaan pelaksanaan pembelgjaran untuk  setiap  kali
pertemuzn.

bl Mengembangkan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai

materi yang diajarkan,
¢l Membuat lembar observasi unluk siswa dan gum (penelitiy selama
kegiatan proses pembelajaran berlangsung,
d) Membuat dan menyusun butir-butic soal siau alat evaluasi untuk tes
tindakan pada siklus pertama,

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada whap ini, guru yang melaksanakan kegiatan belajar T gajar
sesud dengan langkah-langkah penggunaan media audio visual dalam
pembelajaran. Pada tahap ini sisws melihat dan mendengar, mengikun dengan
seksama tayangan yang berlangsung dalam video yang diputar.

3. Observasi,

Fokus observasi adalah aktifitas guru dan siswa dengan penggunann
media audio visunl. Aktifitas guru  dapat diamati mulai dari awal
pembelajaran, saal pembelajaran, dan akhir pembelajaran. Pengamatan
aktivitas siswa vaitu bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran yang

berlangsung sedangkan pengamatan penggunaan media audio visual yaitu




dengan melihat kesesuaian dengan prinsip, karakteristik. dan tata cara
penggunasn media audio visual,
4. Refleksi

Data hasil observasi kegiatan belajar mengajar guru dan siswa serta
hasil belajar siswa dalam siklus 1 ini dikaji dan dianalisis untuk menentukan
keberhasilan wtau kegagalan dari tjuan akhir penclitian tindakan kelas ini.
Hasil refleksi pada siklus T menjadi tolak wkur apakah penelitian dilanjutkan
ke siklus berikumya atau cukup sampai siklus 1. Apabila dava serap siswa
sesuai dengan syarat indikator keberlmsilan dalam penclition ini, maka
penclitian dinyatakan bechasil.

Hagl reficksi dapmt  diungkapkan  dan  dirumuskan  Kesempatan,
peluang, hasil yang dicapai, keterbatasan, hambatan-hambatan, konsekuensi.
dan simpulan hasil. Hasil yang diperoleh dari siklus | dijadikan dasar pijakan
untuk merevisi rencana umum penelitian, penyusunan rencaga yang lebih
berfokus, dan revisi tindakan terfokus pada siklus berikiutnys. Dengan carn
demikian, pada siklus 1l perencanaan pelaksanaan lanjutan dapat dilaksanakan
dengan febih akurat.

E. Instrumen Penelitian
Instrumen vang akan digunakan dalam penelitian ini vaitu:
. Lembar Chhservasi
Pada penelitian ini peneliti memakai lembar penelitian observasi yang
digunakan untuk mengamati dan mendata proses pembelajaran  bahasa

Indonesin (keterampilan menyimak) vang berlangsung di kelas. Lembar



ohservasi merupakan catatan yang menggambarkan tingkat aktivitas siswa
dalam proses pembelajaran.

Lembar observasi disusun berdasarkan pedoman pengamatan proses
pembelajaran proses pembelajaran vang digunakan untuk mengamati tindakan
guri dan siswa pada saal pembelajaan keterampilun menvimak, Pedoman
atau kisi-kisi lembar pengamaten scbagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru

- dalam Pembelajaran enyimk
= | - lPelﬂujlnnml
: CGury menyampaikan kompetensi dasar dan i
indikator pencapaian pembelajaran

3 | Melatih keterampilan menyimak siswa .
4 | Membagi siswa dalam beberapa kelompok
Membimbing pembelajaran menyimak siswa
menggunakan media audio visual

6 | Mengarahkan siswa menyimak tayangan +ideo
7| Memberikan soal latihan

& | Membimbing siswa dalam menjawab soal latihan

(Sumber: Arikunto, 2011)
Keterangai:
3 = baik
2= cukup

| = kurang
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Tabel 3.2 Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa
dalam Pembelajaran Menyimak.

Skala Skor

_’aﬁ

No Aspek yang Dinmati

| | Keaktifan siswa dalam pembelajaran

Perhatian dan konsentrasi siswa pada pelajaran

[3*]

Minat siswa pada ﬁﬂnhthiﬂ:mn menyimak mata
pelajaran bahasa Indenesia ;

Siswa tenang dalam menyimak sebuah video
yang ditayangkan | |
hemauan siswa menjelaskan makna puisi setelih

menyimak sebuah video

| T |

Reterangan:
3 = baik
2 = cukup
1 =kurang

2. Tes Hasil Belajar
Tes hasil belajar dilakukan dengan membuz 10 <oal piliban panda
terkait dengan keternmpilan menyimak dengan ketentuan sehagai berikur:

f
el
(Sumber: Arikunto, 20

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Tes
chmpq.telﬁ Dasar " Indikator Eﬁal__lumﬁah .

‘Menggali isi dan * Menuliskan ciri-ciri puisi | 1.2 2
amanal puisi yang =  Menuliskan
disajikan secara lisan unsur/struktur puisi 36,7 J
dan tulis dengan *  Menentukan tema puisi
tjuan untuk *  Menentukan amanal atau '
Kesenangan pesan yang terkandung | > .

dalam puis 8900 3

Jumiah Soal | T




31

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam PTK vaitu:
. Ohbservasi

Ubservasi dilakukan untuk mengamati aktivitas siswa dan guru selama
kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunokan lembar observasi
dan sebagai upaya untuk mengetahui adanya kescsuaian antara perencanaan
dan pelaksanaan tindakan, Lembar obsetvasi vang digunakan dalam penelitian
i bertujuan sebagar alat untuk mengumpulkan data proses belajar mengajar,
2 Tes

Tes diberikan kepada siswa untuk mengukur hasil belajar atau

hemampuan  siswa setelash menggunakan  media sudio visual  dalam
pembelajamn Tes dalam penelition ini dilakukan pada akhir siklus, dengan
menggunakan tes pilihan ganda.
3 Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan mencatat atau mengabdikan kegiatan
berupa foto atau melibat arsip-arsip (data-data dari sekolah, tes dan lembar
observasi) yang dilakukan dalam penelitian. Dokumen-dokumen berupa arsip
perencanaan pembelajuran serta hasil pekerjaan siswa yang dapat memberi
informasi data serta dokumen berupa fole vang menggambarkan situasi

pembelajaran menyimak pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

F. Teknis Analisis Data
Data  yang terkumpuol diamalisis  dengan  menggunakan  analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan untuk menjelaskan

hasil-hasil tindakan yang mengarah pada keaktifan siswa dan guru sclama
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3) Alat-alat andio visnal ndak saja menghasilkan cara belajar yang efektif
dalam waktu yang lebih singkat, tetapi apa vang diterima melalui gambar
bergerak yang lebih menarik, interaktif dan tidak menjenubkan.

Selain kelebihan-kelebihan diatas, media audio visual mempunvai
beberapa kekurangan atau kelemahan yaitu:

1} Menckankan pentingnya materi daripada proses.

2) Harganya lebih relatif mahal dar medig-media lainnya.

3} Perhatian penonton: sulit dikuassi, partisipasi mereka vang jarang
dipraktikkan,

¢. Media Video sebagai Media Audio Visual dalam Pembelajaran

Video merupakan seperangkat komponen atau media yang mampu
menampilkan gambar dan bunyi secara bersamaan. Video juga merupakan
mengubah suatu pandangan baru atau gagosan sebapai sebuah tayangan

gambar dan bunyi (Sukiman, 2012: 187).

Media video merupakan saluh satu jenis media audio visual, Video
schagai media andio visual yang menampilkan gerak. semakin lama semakin
populer dalam masvarakat, Pesan vang disajikan bisa bersifat fakta maupun

fiktif, biso bersifat informat maupun edukatif (Cahyadi, 2019; 114},

4. heterampilan Menvimak
a. Pengertian Keterampilan Menyimak

Dalam Kamus Bahasa Indonesia (KBBI), menyimak memiliki asti
mendengarkan atau memperhatikan baik-baik apa yang divcapkan atay dibaca
orang. Pengertian tersebut sejalan dengan pendapat Tarigan (dalam Wijayvanti,

2014: 3), menyvimak adalah sustu proses mendengarkan lisan dengan penuh
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Untuk Mendapatkan Hiburan

Hiburan dapat diperoleh melalui berbagni kegiatan, salah satunya
adalah kegiastan menyimak. Manusia sering menyimak radio dan televise.
Untuk Memperbaiki Kemampaan Berbicara

Tujuan  menvimak  terakhir adalah memperbaiki  kemamipuan
berbicars. Dengan menyimak pembicaraan yang terpilih, kita dapat

memperbaiki kemampuan berbieara,

- Faktor-faktor yang Mempengaruhi Menyimak

Menurut  Larigan dalam (Yuligna: 2018; 34) fakior-fakior yang

mempengaruli menyimak adalah sehagai berikut:

1)

4}

Fakior fisik yang baik merupakan modsl utama bagi scorang individu
untuk menyimak. Semakin baik kondisi seseorang, maka perhatiannya
terhadap bahan simakan akan semakin membaik.

Faktor psikologis: Faktor psikelogis terlihat dari adanya masalah=masalah
psikologis yang dialami olch seseorang, diantaranya kurangnva simpati
terhadap bahan simakan, asyik terhadap masalah pribadi dan lain-lain
Faktor Pengalaman: Adanya pengalaman vang berhubungan dengan bahan
simakan akan mempermudah seseorang wniuk menambah pengetahuan
baru dari bahan simakan tersebut.

Faktor Sikap: Seorang penyimak akan cenderung mendengarkan pokok -
pokok pembicaraan yang disewjuinya daripada pokok-pokok pembicaraan
yang kurang disetujuinya,

Faktor Motivasi: Seseorang yang termotivasi untuk menyimak suaty bahan

simakan skan memperoleh suatu kesan yaug berguna.




perhatian, pemahaman, apresiasi, serta interpretasi untuk  memperoleh
informasi, menangkap isi atau pesan, serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan sang pembicara.
keterampilan menyimak memiliki peranan yang sangat penting karena
keterampilan menyimak menjadi dasar bagi keterampilan berbahasa lain.
Menyimak berperan schagai landasan belajar bahasa, penunjang keterampilan
berbicara, membaca, menulis dan meémperancar komunikasi lisan serta
menambah informasi. Kemampuan menyimak seseorang turut menentukan
keberhasilan keterampilan yang lain (Yuliana, 2018: 29),
b, Tupuan Keterampilan Menyimak
lwyuan keterampilan menyimak menurut Lunita, (2018: [ 1] yaitu:
1} Untuk Mendapatkan Fakta
Cara yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan cksperimen,
penelitian membaca buku dan sebagainya.
23 Untuk Menganalisis Fakua,
Untuk menganalisis fakta yaitu dengan proses menaksir Kata-kata atau
intormasi yang terkandung dalam fakia-fakts tersebut.
3) Unmk Mengevaluasi Fakta
Setelah menganalisis fakta, dalam benak penyimak yang kritis akan
muncul beberapa pertanyaan dari hasil analisisnya tethadap simakan.
4) Untuk Mendapatkan [nspirasi
Regiatan menyimak dapat dilakukan untuk menyvelesaikan suat
masalah dengan caa mencari inspirasi seperti menvimak pengajian,

seminar dun sehagainya.




BAR IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian

Adapun data yang diperoleh pada kegiatan pra penelitian sebagai

berikut:

[

Berkoordinas: dengan kepala sekolah SDN 20 Alesipitto Kecamatan
ma’rang Kahupaten Pangkep tentang rencana pelaksanaan penelitian.
Melakukan diskusi dengan guru kelas 1V unuk mendapatkan gambaran
pelaksanasn pembelajaran bahasa Indornesia pada keterampilan menyimak
sccars umum yang dilakukan dalam kelas melihat dita awal nilai ulangan,
dimana hasil yang didapatkan belum memenuhi standar ketuntasan belajar
vang dihampkan oleh peneliti.

Mengadakan hegiatan ohservasi terhadap pelaksanaan  pembelajarn
bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak untuk mendapatkan
pambaran vang lebih jelas mengenai pelaksanaan pembelajanin bahasa
Indonesia pada keterampilan menyimak di kelas 1V,

Meminta izin kepada wali kelas IV agar diizinkan melakukan penclitian di
kelas [V,

M



I. Data Prasiklos

Drara prisiklus adalah data awal yang diperoleh dan hasil pengamatan
dan evaluasi terhadap hasil pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan
menyimak kelas IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten
Pangkep. Data kemudian dianalisis bersama goru kelas [V dan ditemukan
permasalahan dalam pembelajaran menyimak,

Berdasarkon data prasiklus, ditemuokan permasalaban rendahnva hasil
belajars bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak. Hasil tersebut
dibuktikan dengan hasil evaluasi yaite dari 11 jumlah siswa, hanya 4 siswa
(36%) yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) pada mata pelajaran
bahasa Indonesia yaitu: 7U, sedangkan 7 siswa (64%) lainnya belum
mencapai kWL
1. Hasil Pelaksunaan Tindakan Siklus |
a. Perencanaan Siklus 1

Perencanaan pembelajaran pada siklus 1, peneliti mengambil pokok
hahasan puisi. Perencanaan yang dilakukan peneliti menyusun RPP, lembar
ohservasy siswa, lembar observasi goru, menyiapkan media, dan membuat tes
siklus. Kompetensi dasur pade pembelajaran ini yaitu menggali isi dan amanat
puisi vang disajikan secara lisan dan tulis.

Penelitian ini dilaksanakan pada hari Senin 28 Februari 2022, dengan
alokasi waktu 2 x 35 menit dimana membust rencana  pelaksannan
pembelajoran sebanyak dua Kali pertemuan pada tindakan siklus 1. dalam

penelitian ini peneliti bertindak sebagai observer.




Perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan tiga tahapan kegiatan
yailu pendahuluan, inti dan penutup. Meskipun perencanaan ini dibagi
menjadi tiga kegiatan namun setiap kegiatan saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Secara garis besar langkah-langkah pembelajaran  vang
dilakukan oleh guru pada siklus I {(pertemuan | dan 2) dapat dilihat pada
lampiran | dan 2.

b. Pelaksanaan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran mengenai puisi melalui penggunaan media
andio visual pada siswa Kelas IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang
Kabupaten Pangkep dilaksanakan dua kali pertemuan yaitu pada hari Senin 28
Februari 2022 (pertemuan |) dan hari Kamis & Maret 2022 (pertemuan 1)
yang diikuti oleh 11 orang siswa kelas IV SDN 20 Alesipitio Kecamatan
Ma'rang Kabupaten Pangkep. Proses pembelajaran mengenai puisi. guru
dalam mengijarkannya berorientas: pada langkah-langkah penggunaan media
audio visual. Adapun tabap kegiatan belajar mengajar vang dilakukan puru
adalah sehagai berikut:

I} Pendahuluan (+ 10 menit)

Pada kegiatan pendahuluan, guru memberikan persiapan kepada siswa
sebelum melakukan pembelajoran dengan memberikan salam dan mengajak
siswa berdo’a, melakukan apersepsi, enyampaikan pokok dan sub bahasan,
serta menyampaikan tujuan pembelajaran,

21 Inti (£ 45 menit)
Pembelajaran mengeonai puisi melalui penggunasn media audio visual

pada siswa IV SDN 20 Alesipitio Kecamatan Ma'rang Kabupaien Pangkep



dilaksanakan sesuai dengan remcana pembelajaran vang
Kegiatan pertama  yaitu  guru membimbing siswa  dalam pembelajaran
menyimak dengan menyediakan alat vang digunakan dalam media audio
visual. Adapun alat yang digunakan vaitu japrop untuk memutar tayangan
video pembelajaran. Tahap selanjutnya siswa diarahkan untuk menonton dun
menyimak video materi puisi yang telah disediakan sebelumnya.

l'shap menilai proses menyimak dilakukan dengan siswa menuliskan
cir-ciri puisi sesuzi dengan materi yang ada di video. Sclanjutnyva siswa
membacakan hasil pekerjaannya yain menvebutkan cini-giri puisi yang telsh
ditubs. hegintan selanjutnya gury membimbing siswa dan membahas unsur-
unsur puasi yang ada di dalam video pembelajaran kemudian siswa disuruh
untuk menulis unsur-unsur puisi tersehut di buku catatan masing-masing,

) Penutup (+ 15 menit)

Pada kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk bersama-sama
membiiat kesimpulan hasil belajar materi puisi. Selanjutnya guni membagikan
lernbar tes siklus kepada seluruh siswa sehagai akhir tindakan siklus 1. Setelah
membagikan tes kepada siswa, guru mempersilahkan kepada siswa untuk
mengerjakan tes secara individu dan tidak dipekerankan untuk bekerjasama,
Sebelum waktu belajar selesai, guru mengingatkan kepada siswa hahwa waku
uniuk mengerjakan tes hampir selesai, gury kemudian mengingatkan siswa
untuk mengecek kembali jawaban vang relah dikerjakan pada lembar jawghan
vang dibagikan oleh puru, kemudian siswa diminta mengumpulkan lembar
Jnwabannyva, Kegiatan selanjutnya, guru bersama dengan siswa membahas tes

siklus untuk mengetshui tingkat pencapaian siswa,



iR

¢. Ohservasi Siklus |
1) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Temuan penelitian tentang keberhasilan guru dalam menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran bahasa Indonesia materi puisi, dalam
meningkatkan hasil belajar bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak
siswa kelas IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan ma'rang Kabupaten pangkep
pada tindakan siklus I (pertemuan | dan 2} menunjukkan bahwa pelaksanaan
vang dilakukun masih kurang berjalan dengan baik. Pada setiap pertemuan,
penelitt {observer) mengamati dan memperhatikan guru dalam  proses
pembelajaran  yang dimulai dari persiapan  dengan membual rencana
pelaksanaan penbelajaran sampai pada tahap proses kegiatan beajar mengajar
dengan menggunakan media audio visual.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap kegiatan mengajar
sury, diperclch dam bahwa guru membimbing siswa dalam pembelajaran
hahasa Indonesia pada keterampilan menyimak diperoleh hasil sebagai

berikur,
. . Tabel. 4.1 Hasil Observasi Aspek Gury A
. Sidusl
N Al R Pertemuan | | Pertemuan 2
" e Blclk|B|[Cc|K]|
ET - @AM || m
! Melaksanakan prapembelajaran v | +
< Menyampaikan malen pembelajaran v N
3 | Menyampaikan tujuan pembelajarn ] : I3
:J.Elua.i dengan materi - b l
4 | Membimbing dalam pembelajaran J 4
k!!tfmmpﬂun menyimak siswa B |
3 | Menggumakan media avdio visual dalam J | | | ¥




a4

pembelajaran menyvimak | |

Memberikan soal [atihan kepada siswa ¥ v

| Membimbing siswa dalam mengerjakan J :
soal latihan keterampilan menyimak
Menutup pembelajaran L) )
Skor - |16 | - | % |10 -
Jumlah _ l& 19
% Indikator Keberhasilan _ 6, 56 ™ 79,16%
Kategori Kurang Cukup

Berdasarkan data diatas, dapat dilihar pada siklus | pertemuan | untuk
keterampilan guru dapat diperoleh data peda aspek melaksskan pembetajaran,
gur dikaregorikan cukup karena guru membuka pembelajaran dengan baik
namun belum mengussai helas sehingga ada beberapa siswa yang masih
belum sap ook mengikuti  pembelajaran. Padn  perfcmuan  kedua
dikategorikan baik karena guru melakukan prapembelsjaran dengan baik
schingga rata-rata siswa siop untuk mengikuti pembelajaran.

Aspek menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan materi, pada
pertemuan | dan 2 dikategorikan cukup dimana guru menysmpaikan tujuan
pembelajarn pamun belun sepenubnya tersampaikan kepada siswa karena
burt tidak  menuliskan  tujuan pembelajaran  di  papan  whs, Aspek
menyampaikan materi pembelajaran pads pertemuan 1 dan 2 dikategorikan
cukup dimana guru menyampaikan materi yang akan dipelajan tapi kurang
terampil menarik perhatian siswa agar tentarik dengan materi vang akan
disampaikan,

Aspek membimbing dalam pembelajaran ketermampilan  menyimak
siswia pada pertemuan | dan 2 dikategorikan cokup karena guru telah

mengarahkan siswa untuk belajar bahasa Indonesia pada keterampilan
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menyimak materi puisi namun belum sepenubnya membimbing siswa agar
semua siswi antusias dalam pembelajaran menvimak.

Aspek  menggunakan media audio visual dalam  pembelajarn
menyimak pada pertemuan | dan 2 dikategorikan cukup dimana guru
menggunakan media audio visual datam menyampaikan materi puisi berupa
video pembelajaran namun penggunaan media audio visual tersebut kurang
efisien dalam pembelajaran karena hanya menggunakan dua laprop sebagai
alat bantu  dalam  menayangkan video pembelajaran schingga proses
pembelajaran berlangsung Kurang efisien,

Aspek. membertkan soal latihan dan membimbing siswa mengerjakan
soal lavhan, wntuk pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru telah
memberikan soal latihan kesemua siswa tanpa terkecuali namun belum tidak
melakukan bimbingan. Untuk pertemuan 2 dikategorikan baik karena guru
telah memberikan soal latiban kepada scmua siswa dan melakukan bimbingin
uniuk mengerjakan  soal latihan. Aspek menutup pembelijaran  untuk
pertemuan 1 dan 2 dikategorikan cukup karens guru melokukan kegiatan
penutup pembelajaran tapi kurang mengangtifkan siswanya untuk sama-sama
meny mpulkan materi pembelajaran,

Berdasarkan data dari tindakan siklus | pertemuan | dan 7 maks dapat
disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajuran bahasa
Indonesia dengan menggunakan media audio visual pada aspek guru adalah
can ¥ indikator vang direncanakan hanya mendapat 16 skor pada pertemuan
pertama dengan indicator keberhasilan 66,66% dan 19 skor pada pertermuan

kedua dengan indikator keberhasilan 79,16%. Hal tersebut membuktikan
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bahwa gury belum sepenuhnya melaksunakan indikator atau aspek-aspek
sccara sempurna sehingga dapat dikatakan bahwa kinerja yang dilakukan oleh
guru selama proses pembelajaran berlangsung dikategorikan cukup (C) untuk
siklus | pada pertemuan | dan 2.
2) Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa

Aktivitas guru pada tindakan siklus | berpengaruh pada keberhasilan
siswa dalam melakukan aktivitas belajar dan peningkatan hasil belajar siswa
mengenai puisi. Pada undakan sikius | (pertemuan 1 dan 2) diharapkan siswa
mampu mengikuti pembelaparan menyimak puisi untuk keseluruban siswa
helas [V SDN 20 Alesipitte Keeamatan Ma rang Kabopaten Pangkep.

Berdasarkan data hasil observasi pengamat terhadap subjek penelitian
vang berjumiah 11 omng siswa untuk meningkatkan hasil belajar, pada
tindakan sikius [ {pertemuan | dan 2) menunjukkan hahwa indikator-indikator
yang diobservasi semuanya dilakukan oleh siswa hanya saja pelaksanaannya
masih kurang optimal sehingga skor nilainva belum memuaskan. Hasil
ubservasi dapat dilihar pada abel berikut;

Lable 4.2 Hasil Observasi Aspek Siswa

Siklus 1 |
’ : Pertemuan 1 | Pertcmuan 2
Aspel yang Distmeti B |C [K [B [C K
. _ O leleiole @ w
Mempersiapkan din dalam menerima J J
.p-.-lnjnmn
Bertanya dan menjawab pertanyaan J i
dalam proses pembelajaran | "
Memperhatikon penjelasan guru tentang J ;
| materi yang dipelajari :
Menyimak puisi yang ditayangkan dulam J i
video
Siswa tenang sclama menyimak puisi | N l 'u ‘




[
Siswa saling membanmu dalam kelas V ¥
Menjawab zoal Intihan v Y
Menyimpulkan materi pembelajaran y | Y
Shor HEIEREIE I
Jumlah 16 19 '
%% Indikator Keherhasilan fil, 6% 79,.16%
Kategori Kurang Cukup

Adapun uraian  berdasarken  tabel  diatas, yoiu padas  aspek
mempersiapkan diri dalam menerima pembelajaran pada pertemuan | dan 2
dikategorikan cukup karéna tidak semua siswa siap untuk  mengikuti
pembelajaran,

Aspek bertanya dan menjawab pertanyaan dalam proses pembelajacan
pada pertemuan | dan 2 dikategorikan cukup karena hanya ada 4 orang siswa
vang bertanva dan menjawab sedangkan 7 orang lainnya belum mampu untuk
hertanya maupun menjawab dalam proses pembelajaran.

Aspek memperhatikan penjelasan guru tentang materi vang dipelajari
untuk pertemuan | dan 2 sama-sama dikategorikan cukup karena masih
banyak siswa yvang tidak antusias dan tidak mau memperhatikan saat guru
menjelaskan materi vang disampaikan.

Aspek menyimak puisi yang ditayangkan dalam video pade pertemuan
| dan 2 dikategorikan cukup karena hanya beberapa siswa vang fokus
menyimak video vang ditayangkan. Untuk aspek siswa tenang dalam
menyimak puisi pada pentemuan | dikategorikan cukup karena masih banvak

siswa yang tidak fokus dalum menyimak video dan pada pertemuan 2
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dikategorikan baik karena sehagian hesar siswa sudah fokus menyvimak video
puisi yang ditayangkan,

Aspek siswa saling membantu dalam kelas dikategorikan cukup untuk
pertemuan | karena banyak siswa yang tidak peduli dengan dengan temannya
dalam satu kelas selama pembelajaran dan untuk pertamuan 2 dikategorikan
baik karena siswa sudah saling membantu dalam kelas selama proses
pembelajaran. Aspek menjawah soal latihan pada pertemuan | dikategorikan
cukup karcna masih banyak siswa yang kurang semangat mengerjakin soal
latihan vang diberikan dan dikategonkan baik pada pertemuan kedua karena
sudah banyak atau hampir semua siswa mengerjakan soal latihan,

Aspek menyimpulkan pembelajaran untuk  pericmuan 1 dan 2
dikategorikan cukup karena hanya | sampai 3 orang siswa yang terlibat ataun
mau menyvampaikan pendapatnya dalem menyimpulkan materi pembelajaran

Berdasarkan data hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas |V selama proses pembelajaran  bahasa Indonesia  pada
keterampilan menvimak materi puisi dengan menggunakan media audio visual
pada siklus 1 pertemuan 1 dikategorikan kurang dan pertemuan 2 dapat
dikategorikan cukup. Hal ini dischabkan karena siswa belum terbiasa dengun
penggunaan media sudio visual yang dilaksanakan guru sehingsa siswa
kurang memberikan respon dan guru dalam penggunaan media audio visual
belum maksimal sehingga data hasil observasi siswa tersebun akan dianalisis
dan menjadi bahan refleksi pembelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan
menyimak materi puis: dengan penggunazn media sudio visual pada tindakan

siklus IT.



3) Hasil Belajar

Aktivitas belajar siswn pada tindakan siklus | berpengaruh pada

peningkatan hasil belajar bahasa pada keterampilan menyimak siswa tentang

materi vang  digjarkan.  Setelah  melalui proses  pembelajaran  dengan

menggunakan media audio visual selama dua pertemuan pada siklus 1 dan

diakhiri dengan melakukan tes siklus, maka diperoleh hasil tes belajar siswa

mata pelajaran bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak vang dapat

dilibat pada tabel berikug:

e 11 g
Ng | Nama 3 .-4 SRR R ETR o W
o Sisuil et AS D & Skor | Nilai  Keterangan
R AT T
Tl e T -T2y 8 80 | Tuntas
(2 [UAS [=Ta] :1||_1'1-irf 80 T@m':
3 AMI [1]- l_l It El= - 111 - i 5 50 Tidak Tmi'
4 | M TN Y bE e hkV rl a1 70 . Tuntas
5| MBEIRI RS Rt Tl 7 70 Tuntas
6 | Nl S TRl i e e 5 50 | Tidak Tuntas
7 | NARIE Ly = s LA g 60 | Tidak Tuntas
8| NG Wity SRS ISR Y s 50| Tidak Tuntas |
(9 R [EISIN] S i L ¥ 70 |  Tuntas |
10| RA | i T el 7 70 Tuntas
11 | RAIM i e A e A ! 5 50 | Tidak Tuntas
Jumlah T
Ruta-Rata Kelas 'J;iiﬂ 63,63
Ketuntasan Belajar l_ﬁl x 100% 55%
hetidaktuntasan Belajar 1—51- x 1009% 459,




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh gambaran bahwa 11 siswa kelas
I'V pada siklus | hanya 6 siswa alau 55% yang memenuhi kriteria ketuntasan
minimal (KKM) dari jumlah secara keseluruban vaitn 11 orang dengan nilai
rata-rata yang diperolel 6363 atau dalamm skala deskriptif dikategorikan
cukup. Adapun secara individual . nilai yang dicapai siswa tersebar dari nilai
terendah 45 sampai nilai tertingpi 90 dan nilai ideal vang mungkin dicapai
[EH) { lampiran 12).

Diketahui bahwa dari 11 orang siswa kelas IV SDN 20 Alesipino
Kecamatan Ma'rang kabupaten Pangkep, hasil belajar bahasa Indoncsia pada
keterampilan menyinak materi pus, 6 siswa (55%) termasuk dalam kategori
twitas dan 5 siswa (43%) termasuk dalam kategori tidak wmas, Hal terschan
menunjukkan bahwa pada siklus | ketuntasan hasil belajar belum tercapai
sepenuhnya atau belum memenuhi standar keberhasilan dari seg proses yakni
=70%. Atas dasar wlah  pencliti melanjutkan  penclitiannya  kesiklus
berikutnya yaitu siklus IL
d. Refeksi Siklos |

sSetelah selurub proses pembelajaran pada siklus | (pertemuan | dan 2)
selesai dilaksanakan, peneliti dan guru mendiskusikan hasil penelitian untuk
menentukan tingkat keberhasilan peneliti dengan menggunakan indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan. Adapun refleksi vang dapit diperoleh pada
siklus [ adalah sebagai berikur:

1} Aktivitas guru siklus |
Keaktifan gury dalsm proses pembelajaran ini masib dibrwah target

keberhasilan. Hal ini dischabkan karena guru belum terbiasa menggunakan
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media audie visual, sehingga pembelajarn belum berlangsung efektif, masib
ada kekurangan terutama dalam mengelofka kelas khususnya dalam memotivasi
dan menenangkan siswa dalam kelas.

2} Aktivitas siswa siklus 1

Aktivitas siswa dalam siklus | ini rata-rata masih kurang dimana hanyva
beberapa siswa sajn vang secara umum memahami puisi dengan baik. Hal ini
disebabkan karena kebiasaan siswa yang masih malu untuk bertanya kepada
guru maupun berdiskusi balk dengan temannya, Oleh karena itu guru hanis
aktif dan memberikan motivasi kepada siswa agar terlibat lebil aktif lagi pada
saat proses pembelajaran berlangsung ferutama dalam penggunaan media
audio visual pada pembelajaran menyimak.

1) Hasil belajar siklus [

Hasil belajar rata-rma siswa masih dibawah tarpet keberhasilan atiu
ketuntasan belajar vang telah ditetapkan oleh sekolah. Siswa memperoleh
ketuntasan belgjar yang belum maksimal. Dengan melibut kekurangan-
hehurangan yang terjadi dalam pembelajarn sera hasil tes siklus | vang
belum mencapai indikator keberhasilan pembelajaran vang telah ditetapkan
maka dilanjutkan pada sikjus 17
Y. Hasil Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Melihat hasil refleksi yang dilakukan pada siklus [, maka pads siklus 11
dilakukan langkah-langkah pembelsjaran untuk memperbaiki  kelemahan-
kelemahan yang terjadi pada tindakan sebelumnya (siklus 1) yang diharapkan
dapal meningkatkan hasil belajar bahasy  Indonesia pads  keterampilan

menyimak siswa Kelas [V SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma’rang Kabupaten
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Pangkep melalui penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran.
Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada siklus 11 meliputi perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi vang divraikan sebagai berikut:

#. Perencanan Siklus 11

Berdasarkan hasil dan identifikasi masalah yang dialami siswa pada
siklus | guru merancang kembali pembelajaran pada siklus 11 sebagaimana
vang ferdapat pembelajaran pada siklus | waitu memperbaiki rencana
pelaksanaan pembelajacan (RPP) yang telah dilaksanakan, adapun materi vang
diajarkan pada siklus II (pertemuan 1 dan 2) yaitu makna puisi, dengan alokasi
waktu 2 x 35 menit,

Tindakan pada siklus 11 berupa perbaikan-perbaikan yang akan
dimasukkan dalam pembelajaran dimana guru scbelum memulai pembelajaran
terlebih dahulu mengeeek kesiapan siswa secara keseluruban untuk mengikuti
perbelajaran menyimak sehingga siswa terlibat aktif dalam pembelajaran
menyimak video pembelajaran baik bertanya maupun menjawab peertanyaan -
pertanvaan dalam proses pembelajaran, kemudian memperhaiki bubungan
emosional antara gure dan siswa sehingga wereipta proses pembelajaran vang
optimal.

b, Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran materi makna puisi dengan menggunakan
media audio visual pada siswa kelas IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan
Ma'rang Kabupaten Pangkep, untuk tindakan siklus 11 (pertemuan | dan 2}
dilaksanakan dua jam pelajaran dengan alokasi waktu 2 x 35 menit. Pertemuan

pertama dilaksanakan pada hari Rabu 9 Maret 2022 dan pertemuan kedua pada
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hari Selasa 5 Marct 2022 yang diikuti oleh 11 orang siswa. Dalam penelitian
i peneliti bertindak sebagai observer.,

Proses pembelajaran materi puisi, guru dalam mengajarkan dengan
berorientas: pade langkah-langkah penggunasn media audio visual Adnpun
tahup kegiatan belajar mengajar yang dilakukan guru adalah sebagai berikut:
1) Pendahuluan (+ 10 menit)

Pada kegiatan pendahuluan, gure memberikan persiapan kepada siswa
sehelum melakukan pembelajaran dengan memberikan salam dan mengajak
siswa berdo’a, selanjutnya gur mengisi lembar kehadiran siswa. Kemudian
auru menyampaikan pokok dan sub babasan, selanjulnva, gurn menuliskan
dan menyampaikan tujuan pembelajaran,

5) ot (= 45 menit)

Pembelajaran materi puisi melalui penggunaan media audio visual
pada siswa IV SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Panghep
dilahsandkan sesuai dengan rencana pembelajaran yang akan diajarkan.
hegatan  pertama yaitu puru membimbing siswa  dalam pembeiajaran
menyimak dengan menyediakan alat yang digunakan dalam media audio
visual.

Alat vang digunakan yaitu laprop untuk memutar tyangan video
pembelajaran.  Tahap selanjutnya siswa diarabkan untuk menonton  dan
menyimak video puisi yang telah disediakan  sebelumnya, Kegiatan
selanjutnya siswa menjawab pertanyaan seputar video vang telah ditayangkan.

Tahap menilai proses menyimak dilakukan dengan siswa menuliskan

11 puisi pada tiap bait setelah mengidentifikasi makna puisi vang ditavangkan.
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Selanjutnya siswa membacakan hasil pekerjaannya yaitu menyebuthkan ciri-ciri
puisi yang telah ditulis. Kegiatan selanjutnya guru membimbing siswa untuk
meneniukan judul dan tema puisi yang telah disimak. Kemudian selanjutnya
guru mengarahkan dan membagi siswa kedalam kelompok belajar untuk
menyimak tayangan video puisi secara berkelompok kemudian siswa
mempelajari rima dan irama puisi untuk menentukan jeda dan tekanan,

Selanjutnya, siswa seeara  berkelompok  menulis puisi dan
mendeklamasikan puisinya. Kemudian kegiatan akhir, siswa membaca bacaan
di buku siswis dan gura menggunakan teks yang disajikan di buku siswa untuk
menyambungkan kegiatan mendeklamasikan puisi sang telah dibust siswa
secars berkelompok dalam wujud kerja sama tim.

6) Penutup (= 15 menit)

Pada kegiatan penutup, guru membimbing siswa untuk hersama-garma
membuat kesimpulan hasil belajar materi puisi. Selanjutnya gure memberikan
pesan-pesan moral kepada siswa kemudian guru membagikan lembar res
siklus - kepada seluruh siswa scbagai akhir tindakan siklus 11 Sctelsh
membapikan tes kepada siswa, gurs mempersilahkan kepada siswa untuk
mengerjakan wes secara individo dan tidak diperkenankan untuk bekerjasama

Schelum waktu belajar selesai, guru mengingatkan kepada siswa
bahwa wakiu untuk mengerjakan tes hampir selesai, gurt kemudian
mengingatkan siswa untuk mengecek kembali jawaban vang telah dikerjakan
pada lembar jawaban yang dibagikan oleh gury, kemudian siswn dimints
mengumpulkan lembar jawabannya. Kegiatan selanjutnya, peneliti dan guru

mendiskusikan hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa.
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¢. Observasi Siklus 11
1} Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Garu

Hasil penelitian pada siklus 1l bahwa keberhasilan guru dalam
penggunsan media audio visual untuk pembelajaran bahasa Indonesia pada
keterampilan  menyimak (pertemuan | dan 2} menunjukkan bahwa
pelaksanaan yang dilakukan sudah berjalan dengan baik. Pada setiap
pertemuan, peneliti (observer) mengamati dan memperhatikan guru dalam
proses pembelajaran yang dimulai dari persiapan dengan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran sampai pada thap proses Kegiatan beajar mengajar
dengan menggunakan media audio visual.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap kegiatan mengajor
gury, diperolch data bahwa gury membimbing siswa dalam pembelajaran
bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak diperoleh hasil yaitu.

Label 4.4 Hasil Observasi Aspek Guru

4 . S
el
- 3 @@ @)
| | Mclaksanakan prapembelajaran =~ | o | i
2 Menyampaikan materi pembelajaran oL Y
Menyampaikan mjunn?xnﬂﬂﬂjnnm o ' N
3 sesndl dengan matery L i
Membimbing dalam pembelajaran .
4 keterampilan menyimak siswa ' .
1 Menggunakan media audio visual dalam 3 z I
| pembelajaran menyimak .
i Memberikan soal latihan kepada siswa ¥ i i
- 7 Membimbing siswa dalam mengerjakan p 1 A
soal latihan keterampilan menyimak | |




Guru membimbing siswa menarik . | |
kesimpulan 1si puisi : !
I Skor 56 |- |31|2]-|
Jumlah 21 = |
| % Indikator Keberhasilan 87.50% 95,83%,
Kategori Baik Baik

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat pada siklus 11 pertemuan 1dan 2
untuk keterampilan guru dapat diperoleh data pada aspek melaksakan
pembelajaran,  guru - dikategorikan  cukup  karena guru  melakukan
prapembelajaran dengan  baik  schingga sempa  siap wntuk  mengikuti
pembe lajaran.

Aspek menyampaikan tujusn pembelajaran sesuai dengan materi, pada
pertemuan | dan 2 dikategorikan baik dimana pury menyampaikan tujuan
pembelajuran dan tersampaikan kepads semua siswa serta telah menuliskan
twuan  pembelajaran  di  papan  wlis. Aspek menvampaikan  maten
pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik dimana pury
menyampaikan materi yang akan dipelajari dan terampil untuk menarik
pechatian siswa agar tertarik dengan materi yang akan disampaikan.

Aspek membimbing dalam pembelajaran  keterampilan  menyimak
siswa pada pertemuan 1 dikategorikan cukup karena guru telah mengarahkan
siswa untuk belajar bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak materi
puisi namun belum sepenubnya membimbing siswa agar semua siswa antusiag
dalam pembelajaran menyimak. Pada pertemuan kedim dikategorikan baik
dimana guru telsh mengarahkan siswa untuk belajar bahasa Indonesia pada

keterampilan menyinak dan terus membimbing siswa agar semua siswa



antusias untuk mengikuti pembelajaran. Aspek menggunakan media audio
visual dalam pembelajaran menyimak pada pertemuan 1 dan 2 dikategorikan
baik dimana guru menggunakan media audio visual dalam menyampaikan
materi puisi berupa video pembelajaran dengan efisien dalam penggunaan
faptop dalam pembelajaran secara berkelompok.

Aspek memberikan soal latihan dan membimbing siswa mengerjakan
soal latihan, untuk pertemuan 1 dan 2 dikategorikan baik dimana gury telah
membenkan soal lauhan kesemua siswa tanpa terkecuali dan melakukan
birbingan untuk mengerjakan scal latiban.

Aspek mentlup pembelajamn votuk pertemuan | dikategorikan cubup
harema tidak keseluruhan siswa fokus menyimpulkan pembelajaran secara
bersama-sama dan pertemuan 2 dikategorikan baik karema gurs melakukan
kegiatan penutup pembelajaran dan mengangtifkan siswanys untuk sama-sama
menymipulkan matern pembelajaran.

Berdasarkan data dari tindakan siklus 11 pertemuan | dan 2 maka dapai
disimpulkan bahwa pencapaian implementasi rencana pembelajaran bahusa
tndonesia dengan menggunakan media audio visual pada aspek gurn adalah
dari ¥ aspek atau indikawr yang direncanakan guru dapat melaksanakan
mdikator atau semua aspek dengan baik, pertemuan pertama 21 shor dengan
indikator keberhasilan 87,50% dan 23 skor pada pertemuan kedua dengan
indikator keberhasilan 95.83%. Hal tersebut, membuktikan bahwa guru
melaksanakan indikator atau aspek-aspek dengan sepenuhnya sehingga dapat
dikatakan bahwa kinerja yang dilakukan olch guru selama  proses

pembelajaran  berlangsung dikategorikan baik (B) untuk siklus 11 pada
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pertemuan | dan 2 karena sudah mencapai indikator keberhasilan dengan
persentase 93,83%.
1) Hasil Observasi Kegiatan Belajar Siswa

Aktivitas guru pada tindakan siklus |1 berpengarub pads keberhasilan
siswa dalam melakukon akiivitas belajar dan peningkatan hasil belajar siswa
maten puisi. Pada tindakan siklus | (pertemuan | dan 2) diharapkan siswa
mampu mengikuti pembelajaran menyimak puisi untuk keseluruhan siswa
kelas [V SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaien Pangkep.

Berdasurkan data hasil observasi pengamat techadap subjek penclitian
yang begumlah 11 orang siswa untuk meningkatkan hasil belajar, pada
tdakan siklus | (pertemuan | dan 2) menunjukkan haliwa indikator-indikator
vang diobservasi semuanya dilakukan dengan baik. Hasil observasi dapat
dilihar pada 1abel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Observasi Aspek Siswa

SHIHE 1]
. _ : PH!HII!II | Pmn- I
N iy Disss
$ Ly g BIC K (9 (€ x|
L G @ e @ m
1 ' M:mpﬁmaphn diri dalam menerima + | -J
F!'l..-iﬂjnlﬂﬂl.
2 Bertanya dan menjawab pertamyvaan Rk ¥ =
dalam proses pembelajaran
3 Memperhatikan penjelasan gurutentang | + | | J |
materi vang dipelajari ||
4 Menyimak puisi yang ditavangkan dalam | + [ N [
video
. Siswa tenang sclama menyimak puisi \ v
. Bekerjasama dalam kelompok A v .
7| Menjawab soal Tatihan v v |
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Menyimpulkan materi pembelajaran v | ¥ |
Bl 56 |- |2 l 2 | :
Jumlak 21 23
% Indikator Keberhasilan | #7.350% 05 83%,
Kategori Baik Baik

Berdasarkan tabel diatas, vaitu pada aspek mempersiapkan diri dalam
menerima pembelajaran pada pertenmsn | dan 2 dikategorikan baik karena
hamper semua siswa siap untuk mengiluti pembelajaran. Aspek bertanya dan
mengawab pertanyaan dalam proses pembelajawran pada pertemuan | dan 2
dikategorikan  baik dimana - sebagian besar siswa sudah  berani untuk
mengajukan  bertonysaan  dan menjawab  portanysan - selama  proses
peinbelajaran.

Aspeh memperhatikan penjelasan guru tentang materi yang dipelajar
untuk pertemuan | dan 2 sama-sama dikategorikan baik karena sudah hanyak
siswd yang antusias dan mau memperhatikan sast gury menjelaskan materi
vang disampaikan.

Aspek menyimak puisi yang ditayangkan dalam video pada perternun
| din 2 dikategorikan baik dimana semua siswa sudah fokus menyimak video
vang ditsyangkan. Untuk aspek siswa tenang dalam menyimak puisi pada
pertemuan | dikategorikan cukup karena masih banyak siswa vang tidak rcbu
berkomentar unuk  video yang ditayangkan dan pada pertemuan 2
dikategorikan baik karena siswa sudah fokus menyimak video puisi yang
ditavangkan.

Aspek bekerja sama dalam kelompok dikategorikan cukup untuk

pertemuan | karena banyak siswa yang tidak peduli dengan temannya dalam



st kelompok atau tidak mau bekerjasama selama pembelajaran dan untuk
pertamuan 2 dikategorikan baik karena siswa sudah saling membantu dalam
kelompok selama proses pembelajaran.

Aspek menjawab soal latihan pada pertemuan | dan 2 dikategorikan
baik karena semua siswa semangal mengerjakan soal latihan vang diberikan
olch gurn. Aspek menyimpulkan pembelajaran untuk pertemuan | dan 2
dikategorikan cukup karena hanya | samipal 8 orang siswa yang terlibat atau
mau menyampaikan pendaptnya dalam menyimpulkan materi pembelajaran.

Berdasarkan data hasil observas: tersebut, dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas IV sclama proses pembelajaran bahasa Indonesia pada
keterampilan menyimak materi puisi dengan menggunakan media audio visual
pada siklus 11 pertemuan 1 dan 2 dapar dikategorikan baik (B). Hal ini karena
siswa telah dapat melaksanakan semua aspek-aspek yang  diobservasi
Penggunaan media audio visual yang dilaksanakan guru telal maksimal
sehingga siswa memberikan respon yang baik dalam pembelajaran,

3} Hasil Belajar

Aktivitas belrjor siswa pada tindakan siklus 11 berpengarih pida
peningkatan hasil  belajar  bahasa pada  keterampilan  menyimak  siswa
mengenat maten yang diajarkan. Berdnsarkan pada lampiran 20 tentang hasil
belajar siswa pada penggunaan media audio visual pada pembelajaran
menyimak menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus |
kesiklus 1l yeng dikategorikan hasil belajar yang baik pada siswa kelas IV
SDN 20 Alesipitto Kecamatan Ma'rang Kabupaten Pangkep. Setelah melalui

proses pembelajaran dengan menggunukan media sudie visual selama dua



56

pertemuan pada siklus [l dan diakhiri dengan melakukan tes siklus, maka
diperoleh hasil tes belajar siswa mata pelajaran bahasa Indonesia pada
keterampilan menyimak yang dapat dilihat pada tabel berikui:

Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa

" Jumlah Soal dun Bobot Jumlah
HITiF]
N 12| 3 | 4 (8(6]| 7| 8|9 |10 Skor Nilai | Keterangan
Siswi i ; |
111 ]1 EFENERERE ,
HEFNIOAEREREF - TEEE T Tuntas |
| , |
2| A8 [-[1]1 LS [ » 20 Tuntns |
3| AMI [1|-LIFa il 1l I 1 60 | Tidak Tuntas
4 | MA e vl rdairty el el A w ) Tuntas |
I AN T E R R 9 a0 Tuntas
6 SRl SRSt LAl 8 80 | Tuntas
7 | NA 111 1 LE1TFT | = - |1 8 | 80 Tuntas
B | IRl i i s 90 | Tuntas
g R SR P A =1 T L = ] 80 Tuntas
| RATIER - =t e 1 0 o) Tumtas
(T [RAM At L s b0t 0t |1 | - f 5 60 | Tidak Tuntas |
L Jumlah b | 900 | =%
Rata-Rata Kelas T;f- . 81,81
b . : 4
Ketuntasan Belajar T i 100% B2%
Ketidaktuntasan Belajar -Ei x 100%; , 18%

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh gambaran bahwa 11 siswa kelus [V

pada siklus 11 terdapat 9 siswa atau $2% vang memenubi kriteria ketuntasan
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minimal (KKM) dan 2 orang siswa atau 18% yang tidak tuntas dari jumlah
secara keseluruhan yaitu 11 orang dengan nilai rta-rata vang diperoleh 81,81
atau dalam skala desknplif dikategorikan baik. Adepun secara individual, nilaj
vang dicapai siswa tersebar dan nilai terendah 60 sampai nilai tertinggi 100
{ lamypiran 19),

Diketahui bahwa dari 11 orang siswa kelas IV SDN 20 Alesipino
Kecamatan Ma'rang kabupaten Pangkep, hasil belajar bahasa Indonesia pada
keterampilan menyimak puisi, 9 siswa (82%) tennasuk dalam kategori luntas
dan 2 siswa (18%) tenmasuk dalam! Katepori tidak tuntas. Hal tersehut
menunjukkan bahwa pada siklus | ketuntasan hasil belajar sudah iercapai
sepenuhnya atan memenubi standar keberhasilan dari segi proses vakni >70%,
Atas dasar itulah penelit menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa meningkat,
. Refleksi Siklus 11

Setclah selurul proses pembelajaran pada sikius Il (pertemuan | dan 2)
selesai dilaksapakan, peneliti dan guru mendiskusikan hasil penclitian untuk
meneniukan tingkat keberhasilan pencliti denpan menggunakan indikator
seberhasilan yang telah ditetaphan.

Adapun refleksi yang dapat diperolch pada siklus | adalah sebagai
berkut:

1} Aktivitas guru siklus 11

Keaktifan guru dalam proses pembelajaran ini sudah mencapai turgel
keberhasilan. Keaktifan pury sudah lebib haik dari siklus 1. hal tersebut karena
gury sudah mengetahui sisi kelemahan pada siklus | dan tentunya diperbaiki

pada siklus 11,
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21 Aktivitas siswa siklus 1]

Aktivitas siswa dalam siklus 11 ini rata-rata sudah meningkal sesuai
dengan perencanaan. Hal ini disebabkan karena siswa sudah antusias dalam
mengikuti pembelajaran dan sudah termotivasi serta berani bertanya kepada
guru maupun berdiskusi baik dengan temannya. Siswa telah menunjukkan
adanya kerjasama dalam kelompok sehingga pemahaman tentang materi dan
konsep pembelajaran yang disajikan dalam keterampilan menyimak tclah
meningkat setelah penggunian media audio visual dalam pembelajaran.

3) Hasil belajar siklus 11

liasil belajar mta-rata siswa telah mencapai tarect keberhasilan atau
ketuntasan belnjar yang telah ditctapkan oleh sckolah. Siswa memperolel
ketuntasan belajar yang maksimal Dengan dilakukannya pembelajaran pada
siklus 1l moka dapat diperoleh habwa hasil belajar siswa meningknt dan
menunjukkan kemajuan. Terdapat 9 siswa yang tuntas atau 82% siswa sudah
menjawab pertanyaan dengan nilai 70 atau lebih,

B. Pembahasan

Fembihasan dalam hasil penelitian ini terdiri duri aktivitas guru, siswa
dan hasil belajar atau Ketuntasan sisws dalam memahami makna puisi
menggunakan media audio visual. Dalam pelaksanaan pembelajaran makna
puisi dilakukan dengan menggunakan video sebagai media pembelajaran
dalam menjelaskan materi puisi.

Pembelajaran dengan menggunakan media audio visual berupa video
dengan bantuan alat yaitu laptop dimana video materi puisi ditayangkan dan

disimak oleh siswa sehingga siswa dapat memahami dengan baik materi vang
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disampaikan, sebagaimana yang diungkapkan Rahmawati, 2013 (dalam
Tangan, 2008: 30) bahwa menyimak bermakna mendengarkan dengan penuh
pemahaman dan perhatian serla apresiasi,

Adapun proses pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan
penggunaan media audio visual vailu dimana siswa dibimbing dan diarahkan
uniuk menyimak video tentang puisi. Hasil pelaksanaan pembelajaran
menyimak pada tap siklus vaitu:

. Pembahasan Siklus |

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat dilihat bahwa rata-rata
aktivitas maupun ketuntasan siswa dalam pembelajaran masih rendal: pada
sikius | (pertemuan 1 dan 2), dimana keaktifan siswa masih dalam kategor
cukup (C) (lampiran 13), keaktifan guru baik pada pertemuan | dan 2
dikategorikan cukup (lampiran 11) dan ketuntasan siswa 535% (lampiran 17),
dan hasil tersebut belum sesuai dengan indikator keberhasilan vang felah
ditetaphan. Aspek kurongnya aktivitas siswa ini terlihat pada aspek kurangnya
keberanian dan hemavan siswa menjawab pertanyuan tentang puisi vang
disehabkin karena gure kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajiran dan
siswa masih terkesan malu-malu dalam menyampaikan pendapatnya. Secars
umum, aspek keberhasilan dalam penelitian ini belum tercapai sehin gen perlu
dilakukan tindakan perbaikan pada siklus selanjutnya (siklus 1),

2. Pembahasan Siklus 11

Pelaksanaan perbaikan pembelajaran pada siklus ini, dapat dilihat

bahwa mta-rata akiivitas siswa sudah mengalomi  peningkatan  yang

ditunjukkan oleh antusias siswa dalam kegiatan mnya jawab setelah mienyimak




materi melalui tayangan video. Siswa telah banyak memahami kensep materi
yang disampaikan, siswa juga terlihat aktit dalam diskusi kelompok serta
membangun kerjasama vang baik, sehingga rata-rata aktivitas siswa pada
siklus 11 (pertemuan | dan 2) pada kategori baik (B). adapun aktivitas gury
pada siklus Il dalam proses pembelajaran jugs sudah meningkat daripada
aktivitas pada siklus I, dimana guru mempelajar kelemahan dan keburangan
pada siklus 1 kemudian memperbaiki dan meningkatkan pada sikles 11
terutama penggunasn media audio visual dalam pembelajaran schingga
keseluruhan siswa dapat memaham dtng.m baik materi vang disajikan dan
memberikan kesempaian kepada siswa untuk aktif berperan dalam proses
pembelajaran,

Menurit penilaian pencliti sebagai observer, guru dalam menggunakan
media audio visual dalam pembelajaran sudah bagus dan gura mampu
mengelola kelas dengan baik. Berdasarkan hasil dishusi dengan gur,
perbaikan pembelajurnn bahasa Indonesia pada keterampilan menyimak vang
chlzksanakan menunjukkan kemajuan atau peningkatan. Hal tersebut terliha
dalam hasil ketuntasan belajar siswa memahami materi yaito mencapai 82%
{lampiran 18) atau ada 9 siswa wuntas mengerjakan soal latihan dan dikatakan
sudah memahami mater,




BARV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Herdasarkan analisi data dari bab IV, maka dapat disimpulkan bahwa
dengan menggunakan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar
bahasa Indonesia pada Keterampilap-menvimak siswa kelas IV SDN 20
Alesipitto Kecamatan Ma' rang Kabupaten Pangkep. Hal ini dapar dilihat dari
hasil analisis obscrvasi aktivitas mengajar gury pads siklus | berada pada
kategor: cubup dengan persentase 79, 16% dan siklus 11 berada pads ketegori
haik dengan persentase 95,83 %. Hasil belajar siswa siklus | sebesar 55%5 dan
hasil belajar siklus Il sebesar §2%, Pencapaian hasil belajar siswa sudah sesuai
dengan yang dibarapkan sebab telah memenuhi aspek tngkat penguasaan
siswa dan ketuntasan belajar siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa penclitian
dengan menggunakan media audio visual pada penelitian ini dinvatakan sesuai
dengan apa yang dibarapkan atau berhasil,

B. Sarum

Hasil penelitian ini memiliki banyak kegunaan sehingga dikarapkan
kepada para pembaca untuk menggunakan dengan sebaik-baiknva Demikian
pula bagi guru, kiranya dapat menggunakan skripsi ini sebagai acuan dalam

menggunakan media audio visual dalam pembelajaran.

fl
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